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ABSTRACT

Febrile seizures are seizures that occur when the body temperature rises caused by a step process,
usually occurs in children aged 3 months to 5 years and can be repeated when the child has a febrile
seizure for the first time at an early age. This study aims to determine the level of knowledge of mothers
with toddlers about febrile seizures in toddlers in Kelurahan Napa. Can be measured by 3 categories,
namely good knowledge, sufficient, and less. the method used is a descriptive method using a
guestionnaire about the characteristics based on age, education, occupation and sources of
information. This research was conducted on 73 mothers as samples taken from the door to door
technique. The results of the study are presented in the distribution of frequencies and percentages.
From the results of the study found that the knowledge of respondents with good knowledge is 7 people
(9.6%), knowledgeable enough is 36 people (49.4%), and less knowledgeable is 30 people (41%). So it
was concluded that the level of knowledge of mothers with toddlers about febrile seizures in toddlers in
Kelurahan Napa, in 2022 the majority of knowledge was sufficient knowledge.
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ABSTRAK

Kejang demam adalah bangkitan kejang yang terjadi pada kenaikan suhu tubuh yang
disebabkan oleh suatu proses step, Biasanya terjadi pada anak usia 3 bulan hingga 5 tahun
dan dapat berulang saat anak pertama kali mengalami kejang demam pada usia dini. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan Ibu Yang Mempunyai Balita Tentang
Kejang Demam Pada Balita di Kelurahan Napa. Dapat diukur dengan 3 kategori yaitu
pengetahuan baik, cukup, dan kurang. metode yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan menggunakan kuisioner tentang karakterisik berdasarkan umur, pendidikan,
pekerjaan dan sumber informasi. Penilitian ini dilakukan pada 73 orang ibu sebagai sampel
yang diambil dari teknik door to door. Hasil penelitian disajikan dalam distribusi frekuensi
dan presentase. Dari hasil penelitian menemukan bahwa pengetahuan responden
berpengetahuan baik yaitu 7 oramg (9,6%), berpengetahuan cukup yaitu 36 orang (49,4%),
dan berpengetahuan kurang yaitu 30 orang (41%). Maka disimpulkan bahwa Tingkat
Pengetahuan Ibu Yang Mempunyai Balita Tentang Kejang Demam Pada Balita di Kelurahan
Napa Tahun 2022 mayoritas pengetahuannya adalah pengetahuan Cukup

Kata kunci : Pengetahuan — Ibu — Kejang Demam

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kejang demam merupakan bangkitan
kejang yang terjadi pada kenaikan suhu tubuh
(suhu rektal >38 C) yang disebabkan oleh suatu
proses step, biasanya terjadi pada anak usia 3

bulan hingga 5 tahun dan dapat berulang saat anak
pertama kali mengalami kejang demam pada usia
dini (Febry&Marendra, 2010)

UNICEF (United Nations International
Children's Emergency Fund) telah memainkan
peranan yang besar dalam memperingatkan dunia
mengenai beban yang sangat berat akibat penyakit
dan kematian yang dialami oleh anak-anak di
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dunia. Bagaimanapun, dalam beberapa decade
penanganan masalah ini diperkirakan bahwa di
seluruh dunia 12 juta anak mati setiap tahunnya
akibat penyakit atau malnutrisi dan paling sering
gejala awalnya demam. (Anderson, Elisabeth T.
2007)

Di Indonesia dilaporkan angka kejadian
kejang demam 3-4% yakni pada tahun 2012-2013
dari anak yang berusia 6 bulan — 5 tahun
(Wibisono, 2015). Di Jawa Timur terdapat 2-3%
dari 100 balita pada tahun 2009-2010 anak yang
mengalami  kejang demam (Juanita, 2016).
Tercatat dari data Dinas Kesehatan Ponorogo
2016 jumlah balita terbanyak di Ponorogo berada
di  Kec.Ngrayun sejumlah 3442 balita.
Dipuskesmas Ngrayun prevalensi data balita
demam sebesar 227.

Kejang demam adalah kejang yang
terkait dengan demam dan usia serta tidak
didapatkan infeksi intra cranial atau pun
kelainan di otak. Demam adalah kenaikan
suhu >38°C rectal atau >37,8°C akxila.
Pendapat para ahli terbanyak kejang demam
terjadi pada waktu anak berusia antara 3 bulan
sampai 5 tahun. Berkisar antara 2% - 5% anak
balita pernah mengalami kejang demam.
Lebih 90% penderita kejang demam terjadi
pada anak berusia balita. Terbanyak
bangkitan kejang terjadi pada anak berusia
antara 6 bulan sampai dengan 22 bulan.
Insiden bangkitan kejang tertinggi terjadi
pada usia 18 bulan (Judarwanto, 2009).

Kejang Demam Sederhana
Kejang demam yang berlangsung singkat kurang
dari 15 menit, dan umumnya akan berhenti
sendiri. Kejang berbentuk tonik dan folik tanpa
ada gerakan fokal, kejang tidak berulang dalam 24
jam.

Kejang Demam Kompleks
Kejang lebih lama dari 15 menit, kejang fokal dan
persial. Kejang berulang atau lebih dari 1 kali
dalam 24 jam (Wulandari&Erawati 2016).

Kejang demam adalah suatu perubahan
fungsi pada otak secara mendadak dan sangat
singkat atau sementara yang dapat disebabkan
oleh aktifitas yang abnormal serta adanya
pelepasan listrik serebal yang sangat berlebihan.
Kejang demam adalah bangkitan kejang yang
terjadi pada kenaikan suhu tubuh( suhu rectal
diatas 38°C) yang disebabkan oleh proses
ekstrakranium (Bararan & Jaumar 2013).

Biasanya seorang anak yang mengalami
kejang demam akan mengalami gemetar hebat

pada seluruh tubuh dan kehilangan kesadaran.
Terkadang anak akan merangsang kaku dan
berkedut hanya dalam satu area tubuh.
Anak yang menderita kejang demam akan
mengalami hal-hal seperti :
1. Demam dengan suhu 38°C.
2. Kehilangan kesadaran
3. Gemetar hebat atau menyentak tangan dan
kaki.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan
peneliti terhadap 8 ibu yang mempunyai balita di
Kelurahan Napa Tahun 2022, terdapat 5 (10%)
ibu yang mempunyai balita yang mengetahui
tentang kejang demam. Berdasarkan latar
belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Tingkat Pengetahuan Ibu
Yang Mempunyai Balita Tentang Kejang Demam
Kelurahan Napa Tahun 2022”. Tujuan yang akan
dicapai dalam kegiatan ini adalah  untuk
mengetahui bagaimana pengetahuan Ibu Yang
Mempunyai Balita Dengan Kejang Demam.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan
ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengetahuan Ibu Yang Mempunyai Balita Dengan
Kejang Demam.

METODE

Penelitian ini menggunakan kuantitatif
dengan  desain  deskriptif  yaitu  untuk
menggabarkan pengetahuan Ibu yang mempunyai
balita tentang kejang demam pada balita di
Kelurahan Napa Tahun 2022.

HASIL
Tabel 1
Tingkat Pengetahuan Ibu Yang
Mempunyai Balita Tentang Kejang
Demam Pada Balita Di Kelurahan Napa
Kabupaten Tapanuli Selatan

Tahun 2022
No Pengetahuan Frekuensi Persentase
1. Baik 7 9,6 %
2. Cukup 36 49,4 %
3. Kurang 30 41%
Jumlah 73 100%

Berdasarkan tabel 4.2.1. dapat dilihat bahwa dari
73 responden didapatkan berpengetahuan baik
sebanyak 7 orang ( 9,6%), berpengatahuan cukup
sebanyak 36 orang (49,4%), dan berpengetahuan
kurang sebanyak 30 orang (41%).
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
“Tingkat Pengetahuan Ibu Yang Mempunyai
Balita Tentang Kejang Demam Pada Balita di
Kelurahan Napa Tahun 2022”.

Hasil penelitian mayoritas tingkat
pengetahuan ibu yang memiki balita adalah cukup
yaitu sebanyak 36 orang (49,7%) dan minoritas
pengetahuan baik yaitu 7 orang (9,6%). Setelah
peneliti  memberikan penjelasan ibu yang
memiliki balita telah banyak mengabaikan faktor
risiko dan penyebab kejang demam.

Asumsi peneliti menyimpulkan
pengetahuan cukup disebabkan karena masih
dipengaruhi budaya tradisional setempat mulai
dari sudut pandang hingga faktor pendidikan yang
belum memberi pemahaman pengetahuan kejang
demam dan kurang nya kesadaran hidup sehat.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian kesimpulan
dari Tingkat Pengetahuan Ibu Yang Mempunyai
Balita Tentang Kejang Demam Pada Balita
di Kelurahan Napa tahun 2022 :

Tingkat ~ Pengetahuan  lbu  Yang
Mempunyai Balita Tentang Kejang Demam Pada
Balita di Kelurahan Napa 2022 mayoritas Tingkat
Pengetahuan Ibu Yang Memiliki Balita Cukup
yaitu sebanyak 36 orang (49,4%) dan Minoritas
berpengatahuan Baik yaitu sebanyak 7 orang
(9,6%) saran sebagai berikut: Diharapkan bagi
peneliti  selanjutnya lebih mengembangkan
penelitian ini, memperhatikan demografi yang
padat serta kesamaan nama responden dan
karakterirtik responden yang lebih luas pula.
Diharapkan bagi pendidikan untuk dapat
memperbanyak buku-buku referensi mengenai
Kejang Demam di perpustakaan sehingga
mempermudah  mahasiswi  dalam  proses
penyusunan Yyang berkaitan dengan Kejang
Demam. Diharapkan bagi responden agar lebih
menambah  wawasan pengetahuan tentang
penyakit kejang demam dengan memeperoleh
informasi dari petugas kesehatan dan selalu
mengontrol kesehatan anak ke pusat pelayanan
terdekat.
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